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Abstrak

Kinerja pegawai unit rekam medis sangat penting untuk memfasilitasi layanan kesehatan yang
efektif dan efisien di rumah sakit. Beban kerja yang berlebihan, kemampuan kerja yang tidak
memadai, dan lingkungan kerja yang merugikan dapat berdampak buruk pada kinerja pegawai.
Penelitian ini berupaya untuk menguji dampak beban kerja, kemampuan kerja, dan lingkungan
kerja terhadap kinerja pegawai di unit rekam medis rumah sakit. Penelitian ini menggunakan
desain kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda. Sampel penelitian terdiri dari semua
pegawai di unit rekam medis rumah sakit, yang berjumlah 32 orang. Data dikumpulkan dengan
menggunakan kuesioner. Metodologi penelitian meliputi penyebaran kuesioner, pengumpulan
data, dan analisis data dengan perangkat lunak SPSS. Analisis data meliputi beberapa uji regresi
linier untuk memastikan dampak variabel independen (beban kerja, kompetensi kerja, dan
lingkungan kerja) terhadap variabel dependen (kinerja pegawai). Penelitian menunjukkan bahwa
beban kerja secara substansial mempengaruhi kinerja pegawai di unit rekam medis. Kemampuan
kerja memiliki efek yang menguntungkan dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Lingkungan
kerja tidak secara langsung mempengaruhi kinerja individu dalam penelitian ini. Meskipun
demikian, lingkungan kerja terus mempengaruhi terciptanya suasana yang mendukung
produktivitas secara keseluruhan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa beban kerja, kemampuan
kerja, dan lingkungan kerja secara kolektif memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap
kinerja staf unit rekam medis di rumah sakit. Manajemen beban kerja yang efektif, peningkatan
kemampuan kerja melalui pelatihan dan lingkungan kerja yang mendukung sangat penting untuk
meningkatkan kinerja pegawai.

Kata Kunci: Beban Kerja, Kemampuan Kerja, Lingkungan Kerja dan Kinerja Pegawai
Abstract

The performance of medical record unit employees is very important to facilitate effective and
efficient health services in hospitals. Excessive workload, inadequate work ability, and adverse
work environment can have a negative impact on employee performance. This study attempts to
examine the impact of workload, work ability, and work environment on employee performance in a
hospital medical record unit. This study used a quantitative design with multiple linear regression
analysis. The research sample consisted of all employees in the hospital medical record unit,
totaling 32 people. Data were collected using a questionnaire. The research methodology included
distributing questionnaires, collecting data, and analyzing data using SPSS software. Data analysis
included several linear regression tests to determine the impact of independent variables
(workload, work competence, and work environment) on the dependent variable (employee
performance). The study showed that workload substantially affected employee performance in the
medical record unit. Work ability had a beneficial and significant effect on employee performance.
The work environment did not directly affect individual performance in this study. However, the
work environment continues to influence the creation of an atmosphere that supports overall
productivity. This study concludes that workload, work ability, and work environment collectively
have a significant influence on the performance of medical record unit staff in hospitals. Effective
workload management, improving work ability through training and a supportive work environment
are essential to improving employee performance.
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PENDAHULUAN

Beban kerja yang tinggi merupakan isu krusial yang seringkali mempengaruhi efisiensi
pelayanan di sektor kesehatan secara global. World Health Organization (WHQO) menyebutkan
bahwa beban kerja yang tinggi dalam sistem kesehatan sering kali mempengaruhi efisiensi
pelayanan, beban kerja yang berlebihan meningkatkan risiko kelelahan fisik dan mental yang
dapat berdampak negatif pada kinerja tenaga kesehatan termasuk pegawai rekam medis (Rosita
et al., 2019).

National Health Service (NHS) di Inggris melaporkan bahwa pada tahun 2021 dan 2022,
sekitar 40-41% tenaga kesehatan termasuk staf bagian rekam medis mengalami kelelahan karena
beban kerja. Pekerjaan administratif terutama yang berkaitan dengan digitalisasi catatan
kesehatan menjadi faktor utama penyebab kelelahan tersebut (Hert, 2020).

Indonesia menunjukkan bahwa beban kerja yang tinggi berdampak signifikan terhadap
kinerja karyawan. Sebuah studi mengungkapkan bahwa 50,8% kinerja karyawan dipengaruhi oleh
masalah beban kerja dan lingkungan kerja, dan sisanya 49,2% dipengaruhi oleh faktor lain (Muh.
Gibran Syahrum et al., 2023).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja mempengaruhi kepuasan kerja karyawan
sebesar 77,1%. Beban kerja berhubungan dengan kemampuan individu dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh perusahaan. Jika beban kerja melebihi kapasitas karyawan, hal ini dapat
menyebabkan gangguan pada kondisi psikologis dan fisiologis mereka. Temuan ini sejalan dengan
pandangan yang dikemukakan oleh beberapa ahli dikatakan bahwa beban kerja tenaga kerja
harus diperhatikan agar tercipta keselarasan dalam bekerja, sehingga dapat mendukung
produktivitas yang tinggi. Dengan demikian, harmonisasi dan ritme kerja akan terbentuk,
menghindari beban yang terlalu berat maupun terlalu ringan. Beban kerja yang terlalu sedikit justru
dapat menimbulkan kebosanan bagi karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengukur
kemampuan kerja karyawan agar dapat meningkatkan kepuasan mereka terhadap pekerjaannya
(Nilawati, 2022).

Penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Gottlieb dalam Munandar, yang
menyatakan bahwa beban kerja merupakan kondisi mental yang dapat memicu gangguan fisik
maupun psikologis atau menyebabkan perilaku yang tidak biasa. Namun, beban kerja juga dapat
memberikan dampak positif, di mana semakin tinggi dorongan untuk berprestasi, semakin tinggi
pula tingkat stres yang dialami, yang pada akhirnya dapat meningkatkan produktivitas dan
efisiensi. Dalam kadar tertentu, stres bahkan dapat mendorong munculnya ide-ide inovatif dan
hasil kerja yang konstruktif (Farid, 2022).

Di samping beban kerja, kemampuan kerja merupakan faktor penentu penting yang
memengaruhi kinerja pegawai rekam medis. Kemampuan ini mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan disposisi yang dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan secara efisien. Kinerja
pegawai rekam medis yang optimal sangat penting untuk memastikan kualitas pelayanan
kesehatan dan pengelolaan data pasien yang akurat (Mulyasih et al., 2019).

Kemampuan pegawai rekam medis sangat menentukan kualitas layanan yang diberikan. Di
Rumah Sakit, beberapa pegawai rekam medis diketahui bukan berasal dari latar belakang
pendidikan rekam medis. Upaya telah dilakukan untuk memberikan pengetahuan mengenai alur
sistem rekam medis kepada pegawai (Nuryani & Hidayat, 2022).

Lingkungan kerja di unit rekam medis pada Rumah Sakit sangat mempengaruhi kinerja
pegawai dalam memastikan kualitas data medis yang cepat dan akurat. Kondisi lingkungan kerja
yang ideal meliputi faktor fisik seperti penerangan, ventilasi, dan kenyamanan ruangan, serta
aspek psikologis seperti hubungan antar pegawai, supervisi, dan budaya organisasi (Prihadi,
2021).

Lingkungan kerja yang kurang mendukung dapat menurunkan motivasi dan produktivitas
petugas rekam medis hingga lebih dari 10% menunjukkan adanya korelasi langsung antara kondisi
kerja dan performa. Penelitian lainnya mencatat bahwa kinerja petugas di unit rekam medis
cenderung menurun jika lingkungan kerja tidak mendukung seperti ruangan yang tidak sesuai
dengan standar atau kurangnya fasilitas pendukung. Hal ini dikonfirmasi oleh sebuah studi yang
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menunjukkan adanya penurunan kinerja sebanyak 15% dalam kasus unit rekam medis dengan
tata letak ruang yang tidak efisien (Linda & Afrianti, 2024).

Faktor lingkungan kerja, beban kerja, dan kompetensi karyawan mempengaruhi kinerja
pegawai rekam medis. Hasil observasi mengindikasikan bahwa beberapa pegawai masih kurang
optimal dalam pelayanannya yang mengakibatkan penurunan mutu pelayanan kesehatan yang
diberikan. Lingkungan kerja yang baik tidak hanya meningkatkan kinerja tetapi juga mengurangi
tingkat stres pegawai rekam medis hingga 20% yang berdampak langsung pada ketelitian dan
kecepatan mereka dalam menangani dokumen medis pasien. Faktor lain seperti hubungan antar
pegawai dan hubungan dengan atasan juga terbukti berpengaruh signifikan pada kualitas
pelayanan yang meningkatkan mutu kerja hingga 89% pada kondisi hubungan kerja yang
harmonis (Susanti & Saputri, 2024).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap
komitmen kerja perawat, dengan koefisien sebesar 0,234 dan T-statistik sebesar 3,115, signifikan
pada tingkat kepercayaan 5% (a = 5%), karena nilainya melebihi 1,96. Lingkungan kerja secara
langsung mempengaruhi komitmen kerja administrator sebesar 20,91% dan secara tidak langsung
sebesar 0,83%. Hasil pengujian menunjukkan bahwa dampak langsung lingkungan kerja lebih
terasa dibandingkan dampak tidak langsung, dan terdapat korelasi positif yang substansial antara
kedua variabel tersebut (Farid, 2022).

METODE

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif. Penelitian kuantitatif dipilih untuk
mengevaluasi hipotesis mengenai dampak variabel independen (beban kerja, kemampuan kerja,
dan lingkungan kerja) terhadap variabel dependen (kinerja karyawan). Pendekatan yang
digunakan untuk pengumpulan data melibatkan pemberian kuesioner kepada responden.

Variabel independen adalah Beban Kerja, Kemampuan Kerja, dan Lingkungan Kerja,
sedangkan variabel dependen adalah Kinerja Karyawan. Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari
semua staf di unit rekam medis rumah sakit. Metodologi pengambilan sampel secara keseluruhan
adalah metode di mana ukuran sampel setara dengan seluruh populasi. Total sampling digunakan
karena populasinya kurang dari 100, sehingga menggunakan seluruh populasi sebagai sampel
penelitian.

Alat penelitian yang digunakan adalah kuesioner. Kuesioner bertujuan untuk menilai kesan
responden terhadap beban kerja, kapasitas kerja, lingkungan kerja, dan kinerja staf. Penelitian ini
menggunakan kuesioner sebagai teknik pengumpulan data, menyebarkannya ke sampel penelitian
untuk mendapatkan data tentang variabel penelitian.

Penelitian ini menggunakan analisis univariat, analisis multivariat, dan analisis regresi linier
berganda sebagai pendekatan analisis datanya. Penelitian ini akan dilakukan di bagian rekam
medis rumabh sakit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Berdasarkan uji normalitas Kolmogorv Smirnov diketahui bahwa nilai Unstnadardized Residual
memiliki nilai test statistic 0,62 dan nilai Sig. sebesar 0,200 yang berarti > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

2. Uji Non Multikolinieritas
Nilai VIF dari semua variabel independent < 10,00 dengan nilai VIF untuk variabel beban kerja
sebesar 1,732, untuk variabel kemampuan kerja sebesar 1,700, dan untuk variabel lingkungan
kerja sebesar 1,278. Dengan demikian, berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat
disimpulkan dalam model persamaan regresi tidakterdapat permasalahan multikolinieritas dan
dapat digunakan dalam penelitian.

3. Uji Homoskedastisitas
Grafik scatterplot menunjukkan bahwa residual tidak membentuk pola penyebaran yang jelas,
seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur sehingga asumsi

homoskedastisitas terpenuhi.
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Hasil Uji Hipotesis
1. Uji Kecocokan model (Uji F)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 9,260 lebih besar dari F
tabel sebesar 2,95, serta nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengindikasikan
bahwa variabel beban kerja (X1), kemampuan kerja (X2), dan lingkungan kerja (X3) secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y).

2. Ujit

Uji t digunakan untuk menguji apakah setiap variabel independen secara individual
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai: Hasil uji t menunjukkan nilai
signifikansi 0,029 < 0,05 dan nilai t hitung 2,302 > t tabel 2,04841. Ini berarti bahwa beban
kerja (X1) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai (Y).

Pengaruh Kemampuan Kerja terhadap Kinerja Pegawai: Hasil uji t menunjukkan nilai
signifikansi 0,014 < 0,05 dan nilai t hitung 2,624 > t tabel 2,04841. Ini berarti bahwa
kemampuan kerja (X2) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai (Y).

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai: Hasil uji t menunjukkan nilai
signifikansi 0,179 > 0,05 dan nilai t hitung -1,380 < t tabel 2,04841. Ini berarti bahwa
lingkungan kerja (X3) tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai (Y).

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Persamaan regresi linier berganda yang diperoleh adalah:
Y = 6,586 + 0,386X1 + 0,393X2

Konstanta sebesar 6,586 menunjukkan nilai kinerja pegawai (Y) ketika semua variabel
independen (X1, X2, X3) bernilai nol.

Koefisien regresi untuk beban kerja (X1) sebesar 0,386 mengindikasikan bahwa setiap
peningkatan satu satuan dalam beban kerja akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,386
satuan, dengan asumsi variabel lainnya tetap.

Koefisien regresi untuk kemampuan kerja (X2) sebesar 0,393 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan dalam kemampuan kerja akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar
0,393 satuan, dengan asumsi variabel lainnya tidak berubah.

Variabel lingkungan kerja (X3) tidak dimasukkan dalam persamaan regresi karena tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai.

Hasil Koefisien Determinan R2

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,444 atau seebsar 44,4%. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh variabel beban kerja, kemampuan kerja, dan
lingkungan kerja sebesar 44,4%.

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Unit Rekam Medis di Rumah Sakit

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja memiliki dampak signifikan terhadap
kinerja pegawai rekam medis. Berdasarkan uji t, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,029 (< 0,05)
dan nilai t-hitung 2,302 yang lebih besar dari t-tabel (2,04841), sehingga membuktikan bahwa
beban kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja. Koefisien regresi sebesar 0,386
menunjukkan bahwa setiap peningkatan beban kerja akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar
0,386 poin, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pengelolaan beban kerja yang efektif dapat meningkatkan produktivitas, sementara beban kerja
yang berlebihan berisiko menurunkan efisiensi kerja.

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya. Studi yang dilakukan oleh Azzari
menunjukkan bahwa beban kerja yang tinggi sering menjadi faktor utama dalam menurunnya
efisiensi tenaga kesehatan di unit rekam medis. Pegawai dengan beban kerja berlebih lebih rentan
mengalami kelelahan fisik dan mental, yang berdampak pada kualitas pelayanan. Penelitian di RSI
Ibnu Sina Bukittinggi juga mengungkapkan bahwa 56,7% petugas rekam medis merasa terbebani
oleh tugas mereka, yang pada akhirnya menurunkan produktivitas (Azzari, 2022).
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Namun, hasil berbeda ditemukan dalam penelitian di RSUD Waled Cirebon, yang
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara beban kerja dan kinerja pegawai (p-
value = 0,859 > 0,05). Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh faktor seperti dukungan
organisasi yang lebih kuat atau tingkat motivasi individu yang lebih tinggi di lingkungan tersebut.
Oleh karena itu, penting bagi manajemen rumah sakit untuk memastikan distribusi beban kerja
yang seimbang serta memberikan dukungan tambahan, seperti teknologi atau pelatihan, guna
mengurangi tekanan kerja pegawai (Oktaviana et al., 2023).

Studi di RSUD Aceh Singkil menemukan bahwa beban kerja yang tidak merata dan
tumpang tindih dalam pelaksanaan tugas berdampak negatif terhadap kinerja pegawai rekam
medis. Distribusi kerja yang tidak seimbang menyebabkan sebagian pegawai mengalami
kelebihan beban, sementara yang lain tidak memanfaatkan waktu kerja secara optimal (Marzia,
2019).

Tingginya beban kerja di unit rekam medis rumah sakit dapat berdampak signifikan
terhadap kinerja pegawai. Penelitian di RSUD Pameungpeuk mengungkapkan bahwa 80%
pegawai melaporkan mengalami beban kerja berlebihan, yang menyebabkan penurunan kinerja.
Analisis regresi menunjukkan bahwa setiap peningkatan beban kerja berhubungan dengan
penurunan kinerja sebesar 5,941 dengan p-value 0,001, mengonfirmasi adanya pengaruh yang
signifikan (Mardiani et al., 2023).

Penelitian di RSUD Langsa juga menunjukkan adanya hubungan signifikan antara beban
kerja pegawai rekam medis dan mutu pelayanan rumah sakit (p-value = 0,001). Beban kerja yang
tinggi mengakibatkan penurunan mutu pelayanan karena pegawai tidak dapat menyelesaikan
tugas secara optimal. Studi ini juga menekankan pentingnya pengelolaan sumber daya manusia
dan pembagian tugas yang jelas untuk mengurangi dampak negatif dari beban kerja (Linda et al.,
2025).

Pengaruh Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Unit Rekam Medis di Rumah Sakit

Kemampuan kerja terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai rekam medis.
Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi 0,014 (< 0,05) dan nilai t-hitung 2,624 yang lebih besar
dari t-tabel (2,04841), sehingga membuktikan bahwa kemampuan kerja memiliki dampak positif
terhadap kinerja secara parsial. Koefisien regresi sebesar 0,393 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan dalam kemampuan kerja akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,393 poin,
dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan. Faktor utama yang mendukung produktivitas
tenaga rekam medis meliputi kompetensi teknis serta keterampilan individu.

Hasil penelitian ini konsisten dengan studi sebelumnya yang menekankan bahwa pelatihan
rutin dan pengalaman kerja berperan penting dalam meningkatkan keterampilan teknis pegawai
rekam medis. Pegawai yang mahir dalam mengoperasikan perangkat lunak dan mengelola
dokumen pasien cenderung lebih efisien dalam menyelesaikan tugas administratif. Selain itu,
pelatihan berbasis teknologi terbukti meningkatkan efisiensi operasional di unit rekam medis
(Safitri, 2022).

Namun, keterbatasan dalam kemampuan kerja dapat menjadi kendala dalam pencapaian
target pelayanan. Studi di RSUD Aceh Singkil menemukan bahwa tingkat kelengkapan dokumen
rekam medis yang sesuai standar =80% hanya mencapai 34% pada Februari. Hal ini
mengindikasikan perlunya peningkatan investasi dalam pelatihan untuk meningkatkan kompetensi
pegawai agar mampu memenuhi standar mutu pelayanan (Marzia, 2019).

Kemampuan kerja pegawai juga memainkan peran krusial dalam menentukan kinerja
mereka. Studi di RSUD Arifin Achmad mengungkapkan bahwa kompetensi individu dan budaya
organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai rekam medis. Temuan ini
menegaskan bahwa pelatihan serta pengembangan keterampilan pegawai harus menjadi prioritas
bagi manajemen rumah sakit (Fajri & Herman, 2024).

Selain itu, penelitian lain menyoroti pentingnya kesesuaian antara tugas dan keterampilan
pegawai. Ketidaksesuaian ini dapat menyebabkan stres dan menurunkan motivasi, yang pada
akhirnya berdampak negatif terhadap kinerja. Oleh karena itu, evaluasi berkala terhadap
kemampuan pegawai serta pemberian pelatihan tambahan jika diperlukan menjadi langkah

penting bagi rumah sakit (Oktaviana et al., 2023).
Jurnal Pendidikan Tambusai 9781



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 9777-9784
ISSN: 2614-3097(online) Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025

Studi di Rumah Sakit Lavalette Malang menemukan adanya hubungan yang kuat antara
kemampuan kerja dan kinerja pegawai rekam medis. Berdasarkan analisis Rank Spearman,
diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,813, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan
kerja pegawai, semakin baik pula kinerja mereka dalam menjalankan tugas administratif dan teknis
di bidang rekam medis (Yolanda et al., 2017)

Pendidikan formal juga menjadi faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan kerja
pegawai rekam medis. Studi di RSJ Dr. Radjiman Lawang menunjukkan bahwa kompetensi
pegawai, yang sebagian besar dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan, memiliki kontribusi
signifikan terhadap kinerja (p = 0,000). Pegawai dengan pendidikan yang relevan lebih memahami
standar operasional prosedur dan mampu menerapkannya dalam pekerjaan sehari-hari (Kusuma
et al., 2021).

Pelatihan menjadi salah satu strategi efektif untuk meningkatkan kemampuan kerja
pegawai rekam medis. Studi di Rumah Sakit Angkatan Udara Dr. Esnawan Antariksa
mengungkapkan bahwa pelatihan berbasis kompetensi dapat meningkatkan efisiensi serta akurasi
dalam pengelolaan data pasien. Program ini mencakup penggunaan teknologi informasi
kesehatan, manajemen dokumen elektronik, dan pengelolaan arsip fisik (Triadi et al., 2024).

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Unit Rekam Medis di Rumah Sakit

Berdasarkan hasil uji t, lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara
parsial terhadap kinerja pegawai rekam medis. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,179 (> 0,05)
dan nilai t-hitung -1,380 yang lebih kecil dari t-tabel (2,04841), dapat disimpulkan bahwa
lingkungan kerja tidak secara langsung memengaruhi kinerja individu dalam penelitian ini.
Meskipun demikian, lingkungan kerja tetap berperan dalam menciptakan suasana yang
mendukung produktivitas secara keseluruhan.

Lingkungan kerja mencakup berbagai aspek, termasuk fasilitas fisik, kondisi kerja,
hubungan antar pegawai, dan dukungan dari manajemen. Secara teoritis, lingkungan kerja yang
baik seharusnya meningkatkan produktivitas dan efisiensi pegawai. Namun, penelitian di RSU Haji
Surabaya menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai rekam medis rawat jalan, baik secara parsial maupun simultan, dengan nilai
signifikansi sebesar 0,709 (> 0,05) (Map, 2022).

Salah satu faktor yang dapat menjelaskan mengapa lingkungan kerja tidak memberikan
pengaruh signifikan adalah kondisi fisik tempat kerja yang telah memenuhi standar. Di RSU Haiji
Surabaya, fasilitas seperti komputer untuk proses coding, ruang penyimpanan berkas rekam
medis, serta pencahayaan yang memadai sudah tersedia. Dengan demikian, lingkungan fisik tidak
menjadi kendala bagi pegawai dalam menyelesaikan tugas mereka (Map, 2022).

Meskipun tidak berdampak langsung, lingkungan fisik yang mendukung tetap berperan
dalam meningkatkan efisiensi kerja. Studi di RSU Haji Surabaya menunjukkan bahwa ruang kerja
yang nyaman, peralatan yang lengkap, dan pencahayaan yang baik dapat membantu pegawai
rekam medis bekerja lebih fokus dan menyelesaikan tugas dengan lebih efisien (Map, 2022).

Selain faktor fisik, aspek non-fisik dalam lingkungan kerja juga memegang peranan penting
dalam kinerja pegawai. Penelitian di RSJ Dr. Radjiman Lawang mengungkapkan bahwa suasana
kerja yang positif, termasuk hubungan harmonis antara rekan kerja dan atasan, dapat
meningkatkan kepuasan serta motivasi pegawai. Ketika pegawai merasa nyaman dalam
berinteraksi di tempat kerja, mereka lebih termotivasi untuk bekerja dengan baik (Kusuma et al.,
2021).

Penelitian lain di RSUD Cibabat Kota Cimahi juga menunjukkan temuan serupa. Meskipun
lingkungan kerja dinilai baik oleh pegawai instalasi rekam medis, pengaruhnya terhadap kinerja
lebih kecil dibandingkan dengan budaya kerja. Faktor budaya kerja dianggap lebih dominan dalam
meningkatkan profesionalisme dan produktivitas pegawai (Septianawati et al., 2023).

Meskipun penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak memiliki dampak
signifikan terhadap kinerja pegawai, evaluasi kondisi lingkungan tetap perlu dilakukan. Hal ini
bertujuan untuk memastikan bahwa aspek-aspek penting seperti fasilitas dan suasana kerja tetap
terjaga agar tidak menjadi hambatan dalam pelaksanaan tugas (Septianawati et al., 2023).
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SIMPULAN

Studi ini menunjukkan bahwa beban kerja, kemampuan kerja, dan lingkungan kerja
secara kolektif memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap kinerja pegawai rekam medis,
yang mencakup 44,4% varians. Beban kerja dan kemampuan kerja secara signifikan
mempengaruhi kinerja, dengan peningkatan pada kedua kriteria tersebut berkorelasi dengan
peningkatan kinerja pegawai. Namun, beban kerja yang berlebihan dapat berdampak negatif,
seperti meningkatkan stres dan menurunkan efisiensi. Sementara itu, lingkungan kerja tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, meskipun tetap berperan dalam
menciptakan kondisi kerja yang mendukung produktivitas.
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